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ABSTRACT

Program PAGI HEBAT (Pembiasaan Anak Gemar Ibadah, Hidup sehat,
Empati, Belajar, Apresiasi, Tampil) merupakan program pembiasaan yang
dirancang untuk mengembangkan potensi peserta didik secara utuh
melalui kegiatan rutin yang terintegrasi dengan penguatan karakter,
literasi, numerasi, kesehatan, apresiasi karya, dan keberanian tampil.
Program ini dilaksanakan sebagai upaya membangun budaya sekolah
yang mendorong siswa untuk tidak hanya memiliki kemampuan
akademik, tetapi juga mampu berinteraksi secara positif, menghargai
karya, melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar, serta berani
mengekspresikan gagasan dan potensi dirinya. Penulisan ini bertujuan
untuk mendeskripsikan peran Program PAGI HEBAT dalam
mengembangkan keberanian tampil, apresiasi karya, refleksi diri, literasi,
numerasi, serta karakter religius dan sosial siswa di SMP Negeri 2 Tanjung
Morawa. Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah
deskriptif dengan memanfaatkan pengamatan terhadap pelaksanaan
pembiasaan dan aktivitas siswa dalam program. PAGI HEBAT
memberikan ruang bagi siswa untuk membaca, berhitung, beribadah,
berinteraksi, menampilkan karya atau kemampuan, memberikan
apresiasi, dan melakukan refleksi. Rangkaian kegiatan tersebut diarahkan
untuk membentuk kebiasaan positif yang dilakukan secara konsisten
dalam lingkungan sekolah. Program ini diharapkan dapat menjadi salah
satu strategi penguatan budaya sekolah yang berorientasi pada
perkembangan karakter dan kompetensi siswa. Dengan pelaksanaan yang
terencana, kolaboratif, dan berkelanjutan, PAGI HEBAT berpotensi
mendukung terbentuknya siswa yang sehat, berkarakter, cerdas, percaya
diri, peduli terhadap sesama, dan mampu mengembangkan potensi
dirinya secara positif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki
peran strategis dalam mendukung perkembangan peserta didik secara utuh.
Pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik,
tetapi juga perlu memberikan perhatian terhadap pengembangan karakter,
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keterampilan sosial, kepercayaan diri, kemampuan berkomunikasi, dan
kebiasaan belajar yang positif. Oleh karena itu, sekolah perlu menyediakan
lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi
intelektual, sosial, emosional, dan moral melalui pengalaman belajar yang
bermakna.

Pengembangan siswa secara utuh memerlukan dukungan lingkungan
sekolah yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berpartisipasi, membangun relasi sosial, dan mengembangkan keyakinan
terhadap kemampuan dirinya. Lingkungan belajar yang suportif dapat
memberikan ruang bagi siswa untuk mencoba, menyampaikan pendapat, dan
terlibat dalam aktivitas bersama. Dewanto et al. (2026) membahas hubungan
iklim kelas suportif dengan efikasi diri berbicara di depan umum pada
mahasiswa. Kajian tersebut memberikan landasan konseptual mengenai
relevansi dukungan lingkungan belajar terhadap keberanian berkomunikasi,
meskipun penerapannya pada siswa SMP perlu mempertimbangkan perbedaan
karakteristik peserta didik.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendukung
perkembangan tersebut adalah pembiasaan melalui budaya sekolah.
Pembiasaan memungkinkan siswa memperoleh pengalaman berulang dalam
mempraktikkan nilai-nilai pendidikan melalui aktivitas nyata. Nilai disiplin,
tanggung jawab, kepedulian, kesantunan, dan penghargaan terhadap orang lain
dapat dikembangkan melalui kegiatan yang direncanakan secara terstruktur dan
dilaksanakan secara konsisten. Nisa et al. (2025) membahas rutinitas pagi sebagai
mekanisme pembentukan disiplin dalam konteks sekolah menengah pertama
berbasis asrama. Temuan tersebut relevan untuk memahami pentingnya
keteraturan kegiatan, meskipun konteksnya berbeda dari sekolah negeri reguler.

Pembiasaan dalam budaya sekolah perlu dipahami bukan hanya sebagai
pengulangan aktivitas, melainkan sebagai proses pendidikan yang melibatkan
keteladanan, partisipasi, umpan balik, dan pemaknaan pengalaman. Melalui
kegiatan yang terarah, siswa memperoleh kesempatan untuk menghubungkan
nilai yang dipelajari dengan perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, budaya sekolah dapat menjadi lingkungan pendukung pembentukan
karakter dan kebiasaan belajar yang positif.

Salah satu aspek perkembangan yang perlu memperoleh perhatian adalah
keberanian tampil. Dalam kehidupan sekolah, keberanian tampil dapat
diwujudkan melalui kegiatan berbicara di depan teman, menyampaikan
pendapat, membacakan hasil karya, mempresentasikan gagasan, dan
mengambil peran dalam aktivitas kelompok. Keberanian tersebut tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan berbicara di depan umum, tetapi juga mencakup
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keyakinan terhadap kemampuan diri, kesediaan mencoba, serta kesiapan
berpartisipasi dalam lingkungan sosial.

Menurut Jara dan Gutema (2025) mengkaji hubungan efikasi diri
keterampilan berbicara, tingkat partisipasi, dan pencapaian keterampilan
berbicara pada mahasiswa. Kajian tersebut memberikan perspektif bahwa
keyakinan terhadap kemampuan berbicara dan partisipasi merupakan aspek
yang relevan dalam pengembangan keterampilan komunikasi. Namun, temuan
pada mahasiswa tidak dapat langsung digeneralisasikan kepada siswa SMP.
Oleh karena itu, keberanian tampil dalam program pembiasaan sekolah perlu
dikaji berdasarkan pengalaman dan perilaku siswa pada konteks yang diteliti.

Selain keberanian tampil, apresiasi terhadap karya dan usaha siswa juga
memiliki relevansi dalam membangun lingkungan belajar yang positif. Apresiasi
dapat diberikan melalui pengakuan terhadap usaha, kesempatan
mempresentasikan karya, umpan balik yang membangun, dan penghargaan
terhadap kontribusi siswa. Apresiasi yang bersifat edukatif perlu
memperhatikan keadilan dan inklusivitas, sehingga setiap siswa memperoleh
kesempatan untuk menunjukkan potensi sesuai dengan kemampuannya. Dalam
konteks tersebut, apresiasi tidak semata-mata diarahkan pada hasil akhir, tetapi
juga pada proses, kreativitas, dan perkembangan siswa.

Aspek lain yang perlu dikembangkan adalah refleksi diri. Refleksi
merupakan proses ketika peserta didik meninjau pengalaman belajar, mengenali
kekuatan dan kesulitan, serta menentukan langkah perbaikan. Clark (2012)
membahas asesmen formatif dalam kaitannya dengan pembelajaran yang diatur
oleh siswa sendiri (self-regulated learning). Sementara itu, Pan dan Gan (2019)
mengkaji hubungan umpan balik formatif dengan refleksi diri dan motivasi
belajar. Kedua kajian tersebut memberikan landasan konseptual mengenai
pentingnya umpan balik dan pemantauan proses belajar. Dalam kegiatan
pembiasaan sekolah, refleksi dapat dilakukan melalui pertanyaan sederhana
mengenai pengalaman, hal yang telah dipelajari, kesulitan yang dihadapi, dan
perbaikan yang akan dilakukan.

Penguatan literasi dan numerasi juga menjadi bagian penting dari
pengembangan kompetensi siswa. Literasi mencakup kemampuan membaca,
memahami, mengolah, dan mengomunikasikan informasi, sedangkan numerasi
berkaitan dengan penggunaan konsep matematika untuk memahami dan
menyelesaikan persoalan dalam berbagai konteks kehidupan. Pengembangan
kedua kompetensi tersebut dapat dilakukan melalui aktivitas sehari-hari, seperti
membaca teks singkat, menyampaikan kembali informasi, menghitung,
membandingkan bilangan, serta mengolah data sederhana. Kegiatan semacam
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ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
kemampuan literasi dan numerasi secara kontekstual.

Di samping aspek akademik, pembentukan karakter religius dan sosial
merupakan bagian penting dari pendidikan siswa secara utuh. Karakter religius
dapat dikembangkan melalui pembiasaan ibadah, doa, sikap syukur, dan
perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan sesuai dengan konteks
sekolah. Sementara itu, karakter sosial dapat dikembangkan melalui kegiatan
yang melatih kepedulian, empati, kerja sama, kesantunan, tanggung jawab, dan
penghargaan terhadap orang lain. Nilai-nilai tersebut perlu hadir dalam aktivitas
nyata agar siswa memperoleh kesempatan untuk mempraktikkannya dalam
kehidupan sekolah.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, Program PAGI HEBAT (Pembiasaan
Anak Gemar Ibadah, Hidup Sehat, Empati, Belajar, Apresiasi, dan Tampil)
dirancang sebagai program pembiasaan yang mengintegrasikan enam unsur
kegiatan dalam satu kerangka pengembangan siswa. Unsur gemar ibadah
diarahkan pada pembiasaan religius; hidup sehat pada kebiasaan menjaga
kesehatan; empati pada kepedulian sosial; belajar pada penguatan kebiasaan
belajar, literasi, dan numerasi; apresiasi pada penghargaan terhadap karya dan
usaha; serta tampil pada pengembangan keberanian berkomunikasi dan
berpartisipasi.

Dalam konteks SMP Negeri 2 Tanjung Morawa, PAGI HEBAT
dikembangkan sebagai salah satu upaya sekolah untuk menyediakan wadah
pembiasaan yang sederhana, terarah, partisipatif, dan berkelanjutan. Program ini
relevan untuk dikaji karena menggabungkan sejumlah aspek perkembangan
siswa yang umumnya dibahas secara terpisah dalam kajian pendidikan karakter,
keterampilan komunikasi, refleksi belajar, dan kompetensi literasi-numerasi.

Penelitian terdahulu yang menjadi landasan artikel ini membahas sejumlah
aspek yang berkaitan dengan pembiasaan karakter, dukungan lingkungan
belajar, partisipasi, dan refleksi diri. Namun, penelitian-penelitian tersebut
memiliki konteks dan fokus yang berbeda. Oleh karena itu, diperlukan kajian
kontekstual untuk mendeskripsikan bagaimana unsur-unsur PAGI HEBAT
dilaksanakan secara terpadu di SMP Negeri 2 Tanjung Morawa serta bagaimana
kegiatan tersebut memberikan ruang bagi perkembangan siswa.

Kebaruan artikel ini terletak pada fokus kajian terhadap praktik
pembiasaan terintegrasi PAGI HEBAT dalam satu konteks sekolah, dengan
memperhatikan enam unsur program dan keterkaitannya dengan keberanian
tampil, apresiasi karya, refleksi diri, literasi, numerasi, serta karakter religius dan
sosial. Kebaruan tersebut bersifat kontekstual dan integratif, sehingga perlu
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ditegaskan melalui penelusuran pustaka yang lebih luas sebelum dinyatakan
sebagai kebaruan yang belum pernah diteliti sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan Program PAGI HEBAT di SMP Negeri 2 Tanjung Morawa,
mengidentifikasi bentuk kegiatan yang berkaitan dengan aspek perkembangan
siswa, serta mengkaji faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya. Hasil
kajian diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi sekolah dalam
mengembangkan program pembiasaan secara berkelanjutan dan memberikan
kontribusi terhadap kajian budaya sekolah yang mendukung perkembangan
peserta didik secara utuh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang,
Provinsi Sumatera Utara, pada Juli-Agustus 2026. Penelitian melibatkan kepala
sekolah, guru/koordinator program, dan siswa sebagai informan yang dipilih
secara purposif berdasarkan keterlibatan dan relevansinya terhadap fokus
penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan Program PAGI HEBAT,
keterlibatan siswa, serta perkembangan keberanian tampil, apresiasi karya,
refleksi diri, literasi, numerasi, dan karakter religius serta sosial. Instrumen
penelitian meliputi pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
peneliti sebagai instrumen utama.

Data dianalisis secara kualitatif melalui tahapan kondensasi data, penyajian
data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data dari berbagai sumber
dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, kemudian dibandingkan untuk
menemukan pola dan makna yang berkaitan dengan pelaksanaan Program
PAGIHEBAT. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik,
yaitu membandingkan informasi dari kepala sekolah, guru, dan siswa serta
mencocokkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Seluruh proses
penelitian dilakukan secara sistematis melalui tahap persiapan, pengumpulan
data, analisis, dan penyusunan laporan sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Program PAGI HEBAT di SMP Negeri 2 Tanjung Morawa

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan Program PAGI HEBAT
mencakup enam unsur kegiatan yang saling berkaitan. Unsur Gemar Ibadah
diwujudkan melalui pembiasaan kegiatan keagamaan dan doa. Unsur Hidup
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Sehat diwujudkan melalui pembiasaan menjaga kebersihan, kerapian, dan
perilaku hidup sehat. Unsur Empati diarahkan pada kepedulian terhadap teman
dan lingkungan sekitar. Unsur Belajar diwujudkan melalui aktivitas literasi dan
numerasi. Unsur Apresiasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menghargai karya dan usaha teman, sedangkan unsur Tampil memberikan
ruang bagi siswa untuk berbicara, membaca, menyampaikan pendapat, atau
mempresentasikan hasil kegiatan.

Keterlibatan siswa dalam keenam unsur tersebut secara umum berada pada
kategori sedang hingga tinggi. Kegiatan ibadah dan hidup sehat menunjukkan
keterlibatan yang relatif tinggi karena dilakukan sebagai bagian dari
pembiasaan. Aktivitas belajar dan tampil juga menunjukkan keterlibatan yang
cukup tinggi, meskipun masih ditemukan beberapa siswa yang membutuhkan
pendampingan. Sementara itu, kegiatan empati dan apresiasi menunjukkan
keterlibatan sedang hingga tinggi karena sangat dipengaruhi oleh interaksi
antarsiswa.

Berikut gambaran kegiatan yang dilakukan dalam program PAGI HEBAT:
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Temuan tersebut memperlihatkan bahwa PAGI HEBAT memiliki karakter
integratif. Kegiatan yang dilakukan tidak berdiri sendiri berdasarkan enam
unsur program, tetapi dapat mengembangkan beberapa kemampuan secara
bersamaan. Sebagai contoh, ketika seorang siswa membaca teks kemudian
menyampaikan kembali isi bacaan di depan teman, aktivitas tersebut sekaligus
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berkaitan dengan literasi, keberanian tampil, kemampuan komunikasi, dan
kepercayaan diri. Demikian pula ketika siswa memberikan apresiasi terhadap
penampilan temannya, kegiatan tersebut berkaitan dengan apresiasi karya
sekaligus karakter sosial.

Dengan demikian, PAGI HEBAT dapat dipahami sebagai suatu bentuk
pembiasaan yang memanfaatkan aktivitas pagi sebagai ruang pengembangan
kompetensi dan karakter siswa. Program tidak hanya menempatkan siswa
sebagai penerima kegiatan, tetapi memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengalami, melakukan, berinteraksi, dan merefleksikan pengalaman yang
diperoleh.

Pembiasaan Anak Gemar Ibadah

Karakter religius merupakan salah satu aspek penting dalam pelaksanaan
Program PAGI HEBAT, khususnya melalui unsur Pembiasaan Anak Gemar
Ibadah. Pembiasaan kegiatan keagamaan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjalankan aktivitas religius secara rutin dalam lingkungan
sekolah. Berdasarkan hasil observasi, seluruh siswa yang menjadi subjek
pengamatan, yaitu sebanyak dua belas siswa, mengikuti kegiatan religius yang
dilaksanakan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan telah
menjadi bagian dari rutinitas siswa di lingkungan sekolah. Meskipun demikian,
keterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan tidak secara otomatis dapat
diartikan bahwa karakter religius telah terbentuk secara sempurna. Karakter
religius perlu dilihat melalui perilaku yang lebih luas, seperti kedisiplinan,
kesantunan, tanggung jawab, rasa syukur, serta penerapan nilai-nilai agama
dalam interaksi sehari-hari.

Kepala sekolah menjelaskan bahwa kegiatan keagamaan merupakan
bagian dari upaya membangun kebiasaan positif siswa. Pembiasaan dilakukan
secara konsisten sehingga siswa tidak hanya mengetahui nilai-nilai keagamaan
secara  konseptual, tetapi juga ~memperoleh pengalaman untuk
mempraktikkannya dalam kehidupan sekolah. Guru juga memiliki peran
penting sebagai teladan dalam menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-
nilai yang dibiasakan. Dengan demikian, unsur Gemar Ibadah dalam PAGI
HEBAT dapat dipandang sebagai lingkungan pembiasaan karakter religius yang
dilakukan melalui rutinitas, keteladanan, dan penguatan perilaku positif.
Pembentukan karakter religius membutuhkan proses yang berkelanjutan dan
keterlibatan seluruh warga sekolah.

Pembiasaan Hidup Sehat

Unsur kedua dalam PAGI HEBAT adalah Hidup Sehat. Unsur ini
diarahkan pada pembentukan kebiasaan siswa untuk menjaga kebersihan diri
dan lingkungan, menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, serta membangun
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kesadaran bahwa kesehatan merupakan bagian penting dari kesiapan siswa
mengikuti kegiatan belajar. Dalam pelaksanaan program, pembiasaan hidup
sehat dapat dilakukan melalui kegiatan sederhana yang dekat dengan
kehidupan siswa, seperti menjaga kebersihan diri, mencuci tangan, menjaga
kebersihan lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, serta membangun
kebiasaan menjaga kondisi tubuh sebelum mengikuti kegiatan sekolah.
Pembiasaan tersebut penting karena perilaku hidup sehat tidak cukup
diberikan dalam bentuk pengetahuan, tetapi perlu dikembangkan melalui
praktik yang dilakukan secara berulang. Dengan demikian, siswa memperoleh
pengalaman langsung mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks PAGI HEBAT, unsur Hidup Sehat
memiliki keterkaitan dengan unsur lainnya. Kondisi fisik yang sehat dapat
mendukung kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan belajar, berinteraksi
dengan teman, memberikan apresiasi, dan tampil di depan orang lain. Oleh
karena itu, pembiasaan hidup sehat menjadi salah satu fondasi dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Pengembangan Empati dan Karakter Sosial
Unsur ketiga dalam PAGI HEBAT adalah Empati. Unsur ini terutama
diarahkan pada pengembangan kemampuan siswa untuk memahami kondisi
orang lain, membantu teman, bekerja sama, menghargai perbedaan, serta
memberikan dukungan dalam interaksi sehari-hari. Hasil observasi
menunjukkan bahwa siswa memperoleh kesempatan untuk membantu teman,
bekerja sama, berbagi tugas, memberikan dukungan, dan menghargai
perbedaan. Dalam data , seluruh siswa menunjukkan perkembangan pada aspek
sosial, meskipun bentuk dan intensitas perilakunya berbeda. Sebagian siswa
tampak aktif membantu teman, sedangkan siswa lainnya menunjukkan
kepedulian melalui kerja sama dan pemberian dukungan.
Guru G3 menjelaskan:
“Ketika ada kegiatan kelompok, kami melihat siapa yang membantu
temannya, siapa yang mau berbagi tugas, dan bagaimana mereka
menyelesaikan perbedaan.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa karakter sosial dibangun melalui
pengalaman nyata. Siswa tidak hanya memperoleh penjelasan mengenai
pentingnya membantu orang lain, tetapi memperoleh kesempatan untuk
mempraktikkannya dalam aktivitas sehari-hari.

Unsur Empati juga memiliki keterkaitan dengan budaya apresiasi dan
keberanian tampil. Ketika siswa terbiasa menghargai teman dan memberikan
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dukungan, lingkungan kelas menjadi lebih aman secara sosial bagi siswa yang
ingin menyampaikan pendapat atau tampil di depan kelompok.

Dengan demikian, PAGI HEBAT dapat menjadi ruang pembelajaran sosial
karena siswa belajar melalui interaksi langsung dengan teman dan guru.
Pengembangan empati tidak hanya diarahkan pada sikap individual, tetapi juga
pada pembentukan budaya sekolah yang saling menghargai, membantu, dan
mendukung,.

1. Pembiasaan Belajar

Unsur keempat dalam PAGI HEBAT adalah Belajar. Unsur ini
menjadi ruang penguatan kemampuan akademik dan kebiasaan belajar
siswa melalui kegiatan yang terintegrasi dengan aktivitas pembiasaan di
sekolah. Dalam pelaksanaannya, aspek belajar mencakup penguatan
literasi, numerasi, serta kegiatan refleksi diri.

2. Penguatan Literasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi menjadi salah satu aspek
yang dapat diintegrasikan ke dalam pelaksanaan PAGI HEBAT.
Berdasarkan data observasi , sebelas dari dua belas siswa berada pada
kategori berkembang atau konsisten. Kegiatan literasi tidak hanya berupa
aktivitas membaca. Siswa juga diarahkan untuk memahami isi bacaan,
menemukan informasi, menjelaskan kembali isi informasi, dan
menyampaikan pendapat. Dengan demikian, aktivitas literasi memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan informasi secara aktif. Guru
G2 menjelaskan:

“Untuk literasi, anak tidak hanya membaca. Setelah membaca mereka kami

minta menjelaskan kembali apa yang mereka pahami. Jadi ada proses

memahami dan menyampaikan.”

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan literasi dalam
PAGI HEBAT diarahkan pada pemahaman dan komunikasi. Aktivitas
membaca yang dilanjutkan dengan penyampaian kembali dapat
menghubungkan kemampuan literasi dengan keberanian tampil.

Dengan demikian, PAGI HEBAT dapat menjadi ruang penguatan
literasi yang bersifat kontekstual. Kegiatan literasi tidak hanya berlangsung
dalam pembelajaran formal di kelas, tetapi dapat diintegrasikan ke dalam
budaya sekolah melalui kegiatan pembiasaan.

3. Penguatan Numerasi

Selain literasi, numerasi menjadi bagian dari kegiatan belajar dalam
PAGI HEBAT. Berdasarkan hasil observasi , sembilan dari dua belas siswa
berada pada kategori berkembang atau konsisten dalam aspek numerasi,
sedangkan tiga siswa masih membutuhkan pendampingan.
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Aktivitas numerasi dirancang dalam bentuk persoalan sederhana
yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti penggunaan angka, jumlah,
waktu, pengukuran, data sederhana, atau permasalahan kontekstual
lainnya. Pendekatan tersebut memungkinkan siswa memahami bahwa
numerasi tidak hanya berkaitan dengan pengerjaan soal matematika, tetapi
juga penggunaan konsep matematika untuk memahami situasi kehidupan
sehari-hari.

Guru G3 menyampaikan:

“Numerasi kami buat sederhana dan dekat dengan kegiatan anak.
Misalnya menggunakan angka, waktu, jumlah, atau data sederhana yang
mereka temui.”

Salah seorang siswa juga menyampaikan:

“Saya lebih suka numerasi kalau dibuat seperti permainan karena
tidak terlalu terasa seperti mengerjakan soal.”

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa bentuk kegiatan yang
kontekstual dan menarik dapat membantu siswa terlibat dalam aktivitas
numerasi. Namun, penguatan numerasi melalui PAGI HEBAT tetap perlu
dipandang sebagai penguatan tambahan dan bukan pengganti
pembelajaran numerasi yang sistematis dalam pembelajaran formal.

4. Refleksi Diri Siswa

Refleksi diri merupakan bagian penting dari unsur Belajar karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami pengalaman
yang telah mereka lakukan. Berdasarkan hasil observasi , sembilan dari dua
belas siswa berada pada kategori berkembang atau konsisten, sedangkan
tiga siswa masih membutuhkan bantuan dalam melakukan refleksi.

Refleksi dilakukan melalui pertanyaan sederhana mengenai
pengalaman siswa, keberhasilan yang telah dicapai, kesulitan yang dialami,
dan hal yang perlu diperbaiki. Kegiatan tersebut membantu siswa tidak
hanya mengingat aktivitas, tetapi juga memikirkan makna dan pengalaman
yang diperoleh.

Guru G2 menjelaskan:

“Kami memberikan pertanyaan sederhana, misalnya apa yang sudah
dilakukan dengan baik dan apa yang masih sulit. Dari situ guru bisa
mengetahui kondisi anak.”

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa kegiatan refleksi
membantu mereka mengenali kekurangan. Salah satu responden siswa
menyatakan bahwa refleksi membantu mengetahui bagian yang masih
perlu diperbaiki. Temuan tersebut menunjukkan bahwa refleksi perlu
dilakukan secara terstruktur. Siswa tidak selalu mampu melakukan refleksi
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secara mendalam tanpa arahan. Pertanyaan yang sederhana dan konkret
dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan mengenali
pengalaman belajar.

Dalam konteks PAGI HEBAT, refleksi berfungsi sebagai penghubung
antara kegiatan dan pembelajaran dari kegiatan tersebut. Dengan adanya
refleksi, siswa memperoleh kesempatan untuk menilai pengalaman yang
telah dilalui dan memikirkan tindakan yang dapat dilakukan pada kegiatan
berikutnya.

5. Apresiasi terhadap Karya dan Usaha Siswa

Unsur kelima dalam PAGI HEBAT adalah Apresiasi. Aspek ini
menunjukkan adanya pembiasaan memberikan penghargaan terhadap
karya, usaha, keberanian, dan partisipasi siswa maupun teman. Hasil
observasi menunjukkan bahwa sebelas dari dua belas siswa berada pada
kategori berkembang atau konsisten dalam aspek ini. Kegiatan apresiasi
dilakukan ketika siswa menampilkan hasil pekerjaan, karya, bacaan, atau
bentuk penampilan lainnya.

Siswa diarahkan untuk memberikan respons positif terhadap
penampilan teman. Apresiasi tidak hanya diberikan kepada siswa yang
menghasilkan karya dengan kualitas tertentu, tetapi juga terhadap
keberanian dan usaha siswa untuk berpartisipasi.

Kepala sekolah menjelaskan:

“Kami ingin anak bukan hanya berani tampil, tetapi juga mampu
menghargai temannya. Ketika ada teman tampil, anak-anak dibiasakan
memberikan apresiasi dan tidak menertawakan kesalahan.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa apresiasi diposisikan
sebagai bagian dari pembentukan budaya interaksi yang positif. Siswa
belajar bahwa keberhasilan belajar tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan diri sendiri, tetapi juga kemampuan menghargai usaha orang
lain.

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan respons yang
positif:

“Saya senang kalau teman memberikan apresiasi. Jadi saya juga mau
memberikan apresiasi kalau teman tampil.”

Temuan tersebut menunjukkan adanya hubungan antara pengalaman
menerima apresiasi dan kemauan memberikan apresiasi kepada orang lain.
Dengan demikian, kegiatan apresiasi dalam PAGI HEBAT dapat menjadi
media pembentukan karakter sosial melalui pengalaman langsung.
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6. Keberanian Tampil Siswa

Unsur terakhir dalam PAGI HEBAT adalah Tampil. Keberanian
tampil merupakan salah satu aspek yang mendapat perhatian dalam
pelaksanaan program. Unsur ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan kemampuan, menyampaikan gagasan, membaca,
menjawab pertanyaan, mempresentasikan hasil pekerjaan, maupun
melakukan bentuk penampilan lainnya.

Berdasarkan hasil observasi terhadap dua belas siswa, sebanyak
sepuluh siswa berada pada kategori berkembang dan konsisten, sedangkan
dua siswa masih berada pada kategori mulai tampak. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah menunjukkan kesediaan
untuk tampil dalam berbagai aktivitas, meskipun tingkat keberanian setiap
siswa tidak sama.

Siswa yang berada pada kategori berkembang dan konsisten
umumnya telah bersedia membaca, menjawab pertanyaan, menyampaikan
pendapat, atau mempresentasikan hasil pekerjaan di depan teman.
Sementara itu, siswa yang masih berada pada tahap mulai tampak
cenderung menunjukkan rasa gugup, malu, atau membutuhkan dorongan
dari guru sebelum tampil.

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan

kepala sekolah. Kepala sekolah menjelaskan:
“Pada awalnya masih ada anak yang tidak mau maju atau takut salah.
Karena dilakukan berulang dan guru memberikan dukungan, anak mulai
terbiasa. Kami tidak memaksa anak harus langsung sempurna, tetapi
diberikan kesempatan secara bertahap.”

Keterangan tersebut menunjukkan bahwa keberanian tampil
dibangun melalui proses pembiasaan dan pemberian kesempatan. Guru
tidak hanya menuntut siswa untuk tampil, tetapi memberikan tahapan
sesuai dengan kesiapan siswa.

Guru G1 juga menjelaskan bahwa siswa yang masih pasif tidak
langsung diberikan tugas yang kompleks. Guru memberikan kesempatan
sederhana terlebih dahulu.

“Anak yang awalnya diam biasanya kami beri kesempatan secara bertahap.
Tidak harus langsung menjadi pembicara utama. Bisa mulai dari membaca
satu bagian atau menyampaikan jawaban.”

Pernyataan tersebut sejalan dengan pengalaman siswa. Salah seorang
siswa menyampaikan:
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“Dulu saya takut maju karena takut salah. Sekarang kalau disuruh maju

masih deg-degan, tetapi saya mau mencoba.”

Berdasarkan triangulasi observasi, wawancara, dan dokumentasi,
keberanian tampil dalam Program PAGI HEBAT dapat dipahami sebagai
proses yang berkembang secara bertahap. Program memberikan ruang
latihan yang berulang sehingga siswa memperoleh pengalaman untuk
berbicara di hadapan orang lain. Namun, temuan ini tidak berarti bahwa
seluruh siswa telah memiliki tingkat keberanian yang sama. Masih terdapat
siswa yang membutuhkan dukungan dan pendampingan.

Secara keseluruhan, urutan temuan tersebut memperlihatkan bahwa
PAGI HEBAT memiliki alur pembiasaan yang saling berkaitan, yaitu
Gemar Ibadah — Hidup Sehat — Empati — Belajar — Apresiasi — Tampil.
Setiap unsur tidak berdiri sendiri. Pembiasaan ibadah dan hidup sehat
menjadi bagian dari kesiapan siswa; empati membangun hubungan sosial
yang positif; kegiatan belajar memperkuat kemampuan akademik;
apresiasi menciptakan rasa aman dan penghargaan; sedangkan tampil
memberikan ruang kepada siswa untuk mengaktualisasikan kemampuan
dan pengalaman yang telah diperoleh. Dengan demikian, PAGI HEBAT
dapat dipahami bukan sekadar rangkaian aktivitas pagi, tetapi sebagai
ekosistem pembiasaan yang menghubungkan pembentukan karakter,
kemampuan akademik, interaksi sosial, dan keberanian siswa secara
bertahap.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Pelaksanaan Program PAGI HEBAT dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Faktor pendukung yang ditemukan secara meliputi dukungan kepala sekolah,
komitmen guru, partisipasi siswa, jadwal kegiatan yang terstruktur, lingkungan
sekolah yang mendukung, pembiasaan yang dilakukan secara berulang, serta
adanya apresiasi dari guru dan teman.

Dukungan kepala sekolah menjadi penting karena program membutuhkan
kebijakan dan koordinasi. Sementara itu, guru berperan dalam menerjemahkan
program ke dalam kegiatan yang konkret serta memberikan pendampingan
kepada siswa. Partisipasi siswa menjadi faktor lain yang menentukan karena
kegiatan PAGI HEBAT pada dasarnya menempatkan siswa sebagai pelaku
utama kegiatan.

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat, antara lain keterbatasan
waktu, perbedaan karakteristik siswa, sebagian siswa yang masih malu tampil,
keterbatasan sarana tertentu, kemampuan siswa yang beragam, dan kebutuhan
pendampingan individual.
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Perbedaan karakteristik siswa menjadi salah satu hal yang perlu
diperhatikan. Tidak semua siswa memiliki kesiapan yang sama untuk tampil,
melakukan refleksi, atau menyelesaikan aktivitas numerasi. Oleh karena itu,
guru perlu memberikan pendekatan yang bertahap dan fleksibel.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, Program PAGI HEBAT
menunjukkan pola pembiasaan yang menghubungkan aspek religius, kesehatan,
sosial, akademik, apresiasi, dan komunikasi. Keenam unsur program dapat
menghasilkan pengalaman belajar yang saling berhubungan.

Unsur Gemar Ibadah memberikan ruang bagi pembiasaan karakter
religius, sedangkan Hidup Sehat mendukung kebiasaan positif siswa. Unsur
Empati memberikan pengalaman sosial, sementara Belajar menjadi ruang
penguatan literasi dan numerasi. Selanjutnya, Apresiasi membangun kebiasaan
menghargai karya dan usaha, sedangkan Tampil memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan keberanian dan komunikasi.

Temuan juga menunjukkan bahwa aspek-aspek tersebut tidak berkembang
secara terpisah. Kegiatan membaca yang diikuti dengan presentasi, misalnya,
dapat mengembangkan literasi sekaligus keberanian tampil. Kegiatan apresiasi
karya dapat mengembangkan kemampuan menghargai sekaligus karakter
sosial. Kegiatan refleksi dapat membantu siswa memahami pengalaman yang
diperoleh dari seluruh aktivitas tersebut.

Berdasarkan pola tersebut, Program PAGI HEBAT dapat dipahami melalui
rangkaian pembiasaan, pengalaman langsung, partisipasi, interaksi, refleksi, dan
penguatan kompetensi serta karakter. Pembiasaan memberikan pengalaman
berulang kepada siswa, pengalaman tersebut mendorong partisipasi, sedangkan
refleksi membantu siswa memahami pengalaman yang telah diperoleh.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa PAGI HEBAT
memiliki potensi sebagai pendekatan pembiasaan sekolah yang
mengintegrasikan pengembangan karakter religius dan sosial dengan penguatan
literasi, numerasi, keberanian tampil, apresiasi karya, dan refleksi diri. Namun,
temuan tersebut perlu dipahami dalam konteks penelitian kualitatif dan tidak
secara langsung digunakan sebagai bukti hubungan sebab-akibat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Program PAGI HEBAT merupakan program
pembiasaan terpadu yang mendukung perkembangan karakter, kemampuan
belajar, interaksi sosial, dan keberanian siswa. Program ini dilaksanakan secara
rutin, bertahap, kontekstual, serta didukung oleh keteladanan dan
pendampingan guru.
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Setiap unsur program memiliki peran yang saling melengkapi. Gemar
Ibadah membentuk kebiasaan religius, Hidup Sehat menanamkan kepedulian
terhadap kebersihan dan kesehatan, Empati mengembangkan kepedulian sosial,
Belajar memperkuat literasi, numerasi, dan refleksi diri, Apresiasi membangun
budaya saling menghargai, sedangkan Tampil meningkatkan keberanian
berkomunikasi dan berpartisipasi. Berdasarkan observasi terhadap dua belas
siswa, sepuluh siswa berada pada kategori berkembang dan konsisten,
sementara dua siswa masih berada pada kategori mulai tampak.

Secara keseluruhan, PAGI HEBAT efektif sebagai program pembiasaan
yang mengintegrasikan aspek religius, kesehatan, sosial, akademik, apresiasi,
dan keberanian. Keberhasilannya bergantung pada konsistensi pelaksanaan,
keteladanan guru, pendampingan, serta pemberian kesempatan kepada siswa
secara berkelanjutan sesuai dengan tingkat kesiapan masing-masing.
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